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Gerakan Theosofi merupakan salah satu elemen penting pembangkit kesadaran nasionalisme di kalangan
masyarakat bumiputra ( Indonesia) pada permulaan abad 20. Hal ini dimungkinkan karena organisasi
Theosofi menjelma menjadi organisasi transisi yang menjalankan peran sebagai jembatan atau katalisator
sebagian kaum intelektual terpelgjar Indonesia yang tengah berubah dari masyarakat berpola pikir kolonial
dan beridentitas kedaerahan kepada masyarakat baru yang menuju corak dan identitas nasiona yang
sesungguhnya. Peran ini dimungkinkan karena berpadunya konsep-kon_sep Theosofi dengan gagasan-
gagasan asosiasi dalam konteks Politik Etika Pemerintah Hindia Belanda. Melalui konsep itu, pelbagai
aktivitas serta kepel oporan tokoh-tokohnya yang sebagian besar kalangan penting dan terpelgjar di Hindia-
Belanda, organisasi Theosofi menjadi agen bagi terjadinya proses tranformasi ide-ide yang kemudian
bermuara pada kesadaran kebangsaan yang kuat di antara masyarakat bumiputra terpelajar. Prosesini
berjalan terus, bahkan ketika organisasi Theosofi perlahan pudar pengaruhnya sejak tahun 20-an.
Penyebabnya : adanya warisan kalangan asosiasi pengikut Gerakan Theosofi berupa pranata pendidikan
(sekolah guru dan sekolah Arjuna), yang tampaknya menjembatani munculnya perasaan-perasaan atau jiwa
kebangsaan. Proses tersebut sama sekali tidak dimaksudkan para pelopor dan aktivisnya yang kebanyakan
orang Eropa (Belanda) itu. Maka ketika nasionalisme yang sesungguhnya mulai muncul semenjak tahun 20-
an, peran sebagai bapak angkat kaum intelektual Indonesia, yang antara lain telah mempengaruhi
perkembangan nasionalisme awal, seperti yang tampak dalam organisasi BO, 1P, dan Jong Java, tampaknya
harus segera berakhir. Organisasi ini harus menyingkir dari kancah pergerakan nasional yang tidak lagi
memberi tempat bagi para penganut gagasan asosiasi. Itulah sebabnya posisi Gerakan Theosofi menjadi sulit
ditempatkan di tengah-tengah masyarakat yang secaratidak sadar atau tidak sengaja dibesarkan dan
didewasakan, lewat kiprahnyayang sangat dinamis pada awal abad ini hingga tahun 1930-an.
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